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ABSTRAKSI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan, 

pengalaman mengajar, dan pelatihan terhadap profesionalisme guru di SMK TI Bali 

Global Denpasar. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada adanya perbedaan 

kompetensi guru dalam menghadapi tuntutan perkembangan teknologi dan 

penerapan pembelajaran yang efektif pada sekolah kejuruan berbasis teknologi. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis explanatory research. 

Populasi sekaligus sampel penelitian berjumlah 36 guru dengan teknik sampel 

jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert dan dianalisis 

menggunakan regresi linier berganda setelah melalui uji validitas, reliabilitas, dan 

uji asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan tingkat 

pendidikan, pengalaman, dan pelatihan berpengaruh signifikan terhadap 

profesionalisme guru. Secara parsial, pengalaman dan pelatihan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap profesionalisme guru, sedangkan tingkat pendidikan tidak 

berpengaruh signifikan. Nilaikoefisien determinasi (R²) sebesar 0,938 

menunjukkan bahwa 93,8% variasi profesionalisme guru dapat dijelaskan oleh 

ketiga variabel tersebut, sementara 6,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian. Temuan ini menegaskan bahwa pengalaman mengajar dan pelatihan 

berkelanjutan merupakan faktor dominan dalam meningkatkan profesionalisme 

guru dibandingkan tingkat pendidikan formal. 

 

Kata Kunci: Tingkat pendidikan, pengalaman mengajar, pelatihan, profesionalisme 

guru. 



 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of educational level, teaching experience, 

and training on teacher professionalism at SMK TI Bali Global Denpasar. The 

background of this research is based on differences in teachers’ competencies in 

responding to technological advancements and implementing effective learning 

practices in a technology-based vocational school. The study employs a 

quantitative approach with an explanatory research design. The population as well 

as the sample consisted of 36 teachers selected using a saturated sampling 

technique. Data were collected through a Likert-scale questionnaire and analyzed 

using multiple linear regression after conducting validity, reliability, and classical 

assumption tests. The results indicate that simultaneously educational level, 

teaching experience, and training have a significant effect on teacher 

professionalism. Partially, teaching experience and training have a positive and 

significant effect on teacher professionalism, while educational level does not have 

a significant effect. The coefficient of determination (R²) of 0.938 shows that 93.8% 

of the variation in teacher professionalism can be explained by the three variables, 

while the remaining 6.2% is influenced by other factors outside this study. These 

findings confirm that teaching experience and continuous training are dominant 

factors in enhancing teacher professionalism compared to formal educational level. 

 

Keywords: Educational level, teaching experience, training, teacher 

professionalism. 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam konteks global, pendidikan diakui secara universal sebagai pilar 

fundamental bagi pembangunan berkelanjutan suatu bangsa dan kunci dalam 

memerangi ketimpangan sosial-ekonomi. Inisiatif global seperti Sustainable 

Development Goal (SDG) Nomor 4 yang dicanangkan oleh Perserikatan Bangsa- 

Bangsa (PBB) menegaskan komitmen komunitas internasional untuk "memastikan 

pendidikan yang inklusif dan berkualitas setara, serta mempromosikan kesempatan 

belajar seumur hidup bagi semua" pada tahun 2030 (Women et al., 2015). Namun, 

di balik komitmen mulia tersebut, dunia pendidikan global dihadapkan pada 

tantangan kompleks dan disparitas yang lebar. Isu-isu seperti kesenjangan akses 

pendidikan berkualitas antara negara maju dan berkembang, dampak revolusi 

industri 4.0 yang menuntut integrasi keterampilan abad ke-21, serta disrupsi besar- 

besaran akibat pandemi COVID-19 yang memaksa percepatan transformasi digital 

dalam pembelajaran, menjadi fokus perhatian berbagai pemangku kepentingan 

(Worldbank et al., 2020). Pandemi, khususnya, semakin memperjelas jurang digital 

dan ketahanan sistem pendidikan, di mana banyak negara dengan sumber daya 

terbatas mengalami kesulitan besar dalam melanjutkan proses belajar-mengajar 

(UNESCO, 2020). Oleh karena itu, memahami dinamika dan tantangan pendidikan 

secara global menjadi sangat krusial untuk dapat merumuskan kebijakan dan 

strategi yang efektif dan kontekstual, tidak hanya pada tingkat internasional tetapi 

juga dalam rangka menyesuaikan dan memperkuat sistem pendidikan di tingkat 

nasional. 
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Perkembangan dan kelangsungan hidup suatu Bangsa salah satunya 

ditentukan oleh pendidikan. Pendidikan merupakan usaha dasar untuk menyiapkan 

peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan pelatihan bagi 

peranannya di masa yang akan datang. Setiap individu berhak memperoleh 

pendidikan, baik melalui jalur pendidikan sekolah maupun jalur pendidikan luar 

sekolah (Ummi, 2023). Pendidikan tidak hanya mengajarkan ilmu pengetahuan 

melainkan menjadi proses integral yang bertujuan mengembangkan daya saing, 

kemampuan berfikir kritis, kreativitas dan adaptif (Habibullah et al., 2025). 

Di era globalisasi saat ini, profesionalisme guru menjadi faktor penting 

dalam keberhasilan pembelajaran. Guru profesional adalah seseorang yang 

memiliki keahlian, keterampilan, dan kemampuan yang sesuai dengan standar mutu 

tertentu dan membutuhkan pelatihan profesional (Oktoberia, 2025). Menurut 

Undang-Undang Nomer 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Profesionalisme 

guru di Indonesia meliputi empat kompetensi utama yaitu pedagogik, kepribadian, 

sosial dan profesional. Guru yang berkualitas dan profesional mampu menciptakan 

proses belajar di sekolah dengan baik dan siswa bisa berkembang secara maksimal 

serta mutu pendidikan bisa di tingkatkan (Sihombing et al., 2025). 

Fenomena penelitian ini didapatkan berdasarkan tuntutan kompetensi guru 

semakin tinggi seiring perkembangan teknologi dan kebutuhan industri. Namun, 

kualitas dan kemampuan guru di SMK TI Bali Global Denpasar belum sepenuhnya 

merata. Ada guru yang mampu menerapkan metode pembelajaran modern dan 

mengelola kelas secara efektif, sementara sebagian lainnya masih menghadapi 

kendala dalam penguasaan materi maupun teknologi. Perbedaan ini tampak 
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berkaitan dengan variasi tingkat pendidikan, pengalaman mengajar, serta jumlah 

pelatihan yang diikuti. Situasi tersebut menunjukkan perlunya analisis lebih 

mendalam untuk memahami pengaruh ketiga faktor tersebut terhadap 

profesionalisme guru.  

 Disisi lain pemilihan SMK TI Bali Global Denpasar dikarenakan 

Profesionalisme guru di SMK TI Bali Global Denpasar perlu dianalisis karena 

perbedaan pendidikan, pelatihan, dan pengalaman menyebabkan mutu kinerja guru 

tidak merata sehingga penting mengetahui faktor yang paling berpengaruh untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Gambar 1. 1 
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Grafik profesionalisme guru tersebut menunjukkan adanya peningkatan 

tingkat kompetensi profesionalisme dari tahun 2022 yang berada pada presentase 

(20%), 2023 (40%), 2024 (60%), dan 2025 (90%). Dari data tersebut mengalami 

kenaikan dalam waktu ke waktu, kenaikan nilai pada setiap indikator 

mengindikasikan bahwa guru semakin mampu menguasai materi pembelajaran, 

menerapkan metode mengajar yang efektif, serta mengembangkan diri melalui 
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pelatihan dan pengalaman kerja. Tren yang cenderung naik mencerminkan bahwa 

upaya peningkatan kualitas pendidikan berjalan cukup baik, sehingga 

profesionalisme guru dapat dikategorikan berada pada tingkat yang baik hingga 

sangat baik. 

Selain itu, munculnya konsep baru seperti penggunaan kecerdasan buatan 

di kelas, guru diharuskan untuk terus mengembangkan keterampilan melalui 

pelatihan (Jannah, 2025). Kompetensi literasi digital sekarang menjadi kebutuhan 

penting bagi guru. Hal ini karena teknologi digital telah banyak mengubah cara 

mengajar, sehingga guru perlu mampu memilih, menggunakan, dan menilai 

teknologi yang benar-benar membantu proses pembelajaran (Suryanti, 2018). 

Ketidakmampuan guru untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan era teknologi 

berdampak langsung pada kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa. Misalnya 

guru yang kurang menguasai teknologi menghadapi kesulitan memberikan materi 

yang menarik atau relevan bagi generasi digital, yang pada akhirnya mengurangi 

motivasi siswa untuk belajar. Sebaliknya pendidik yang berkomitmen pada 

pengembangan profesional guru dan berpatisipasi aktif dalam pelatihan 

menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam menerapkan strategi 

pembelajaran berbasis teknologi seperti studi kasus yang telah terbukti berguna 

untuk memahami konsep abstrak (Agnes Natalia Sihombing et al., 2025). Karena 

itu penting untuk mengkaji faktor-faktor yang menentukan profesioalisme guru.  

Pendidik, pelatihan, pengalaman mengajar adalah tiga komponen utama 

yang secara teoritis dan praktis dianggap berhubungan erat dengan profesionalisme 

guru. Pelatihan adalah program pengembangan sumber daya manusia yang 
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dilaksanakan secara terencana dan dilaksanakan dalam waktu yang relatif singkat 

dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, keterampilan, serta 

memperbaiki sikap dan tanggung jawab seseorang dalam melakukan pekerjaannya 

(Putra & Kumalaputra, 2021). Pengetahuan, sikap, dan keterampilan akademik guru 

dibentuk oleh latar belakang pendidikan formal dan pendidikan profesi guru (PPG). 

Selain itu, pendampingan dan pelatihan jabatan sangat penting untuk 

meningkatkan keterampilan guru agar mereka dapat menyesuaikan diri dengan 

teknologi dan kurikulum yang berkembang (Habibullah et al., 2025). Sementara, 

salah satu karakteristik guru profesional adalah pengalaman mengajar, dimana guru 

dapat secara sistematis merefleksikan pekerjaan mereka dan belajar dari praktiknya 

(Oktoberia, 2025). 

Penelitian sebelumnya telah melihat bagaimana ketiga variabel ini 

berhubungan dengan profesionalisme guru. Hasil penelitian kuantitatif oleh 

menemukan bahwa pengalaman mengajar dan pelatihan memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap profesionalisme guru di SMPN 1 Mamuju. Namun 

penelitian ini juga menunjukan bahwa jenjang pendidikan tidak memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap profesionalisme guru di sekolah tersebut. Sehingga 

menimbulkan ketidaksesuaian atau perbedaan antara hasil penelitian dan teori yang 

ada hasil ini menentang gagasan dasar bahwa profesionalisme selalu berhubungan 

langsung dengan jenjang pendidikan formal yang lebih tinggi (Mewangi et al., 

2023). 

Penelitian sebelumnya juga menunjukan perbedaan, sebagian besar 

penelitian berfokus pada manajemen pengembangan profesional, efektivitas 
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pelatihan khusus atau strategi peningkatan kompetensi di era digital (Fernanda & 

Martha, 2025). Namun penelitian yang secara bersamaan mengkaji hubungan 

antara pendidik, pelatihan, dan pengalaman mengajar terhadap profesionalisme 

guru dalam model kuantitatif masih perlu dilakukan. Terutama berlaku ketika 

mempertimbangkan kurikulum dan kemajuan teknologi 

Hasil penelitian yang saling bertentangan tentang peran pendidikan formal 

menyebabkan perbedaan penelitian yang lebih spesifik. Dalam konteks Indonesia 

dimana perdebatan tentang pentingnya program pendidikan guru dan sertifikasi 

sedang berlangsung, penting untuk mengkaji ulang apakah pendidikan akademik 

awal berkontribusi terhadap pengembangan profesionalisme yang nyata lebih 

banyak di bandingkan pengembangan diri berkelanjutan. Penelitian ini akan 

menjawab pertanyaan mendasar: Manakah di antara pendidikan formal, pelatihan 

berkelanjutan, dan pengalaman yang paling signifikan berkontribusi terhadap 

profesionalisme guru saat ini? 

Oleh karena itu penelitian kuantitatif dengan judul “Analisis Tingkat 

Pendidikan, Pengalaman, dan Pelatihan Terhadap Profesionalisme Guru SMK TI 

Bali Global Denpasar” sangat penting dan relevan. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan bukti empiris yang kuat tentang hubungan kontribusi relatif ketiga 

variabel independen (tingkat pendidikan, pengalaman, dan pelatihan) terhadap 

variabel dependen (profesionalisme guru). 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pendidikan berpengaruh terhadap profesionalisme guru pada 

SMK TI Bali Global Denpasar? 

2. Bagaimana pengalaman berpengaruh terhadap profesionalisme guru pada 

SMK TI Bali Global Denpasar? 

3. Bagaimana pelatihan berpengaruh terhadap profesionalisme guru pada 

SMK TI Bali Global Denpasar? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan terhadap profesionalisme guru 

di SMK TI Bali Global Denpasar. 

2. Untuk menganalisis pengaruh tingkat pengalaman terhadap 

profesionalisme guru SMK TI Bali Global Denpasar. 

3. Untuk menganalisis pengaruh tingkat pelatihan terhadap profesionalisme 

guru SMK TI Bali Global Denpasar. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan manfaat baik dari sisi teoritis maupun praktis. Adapun manfaat 

yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan sumber wawasan 

baru bagi pembaca, serta dijadikan sebagai acuan bagi penelitian 

selanjutnya yang berkontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, 
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khususnya dala m studi tentang pendidikan, pengalaman, dan pelatihan yang 

berpengaruh terhadap profesionasilme guru. Selain itu, penelitian ini dapat 

menjadi bahan kajian   akademis  untuk  memperkuat konsep kompetensi 

guru dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

2. Manfaat Parktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai pentingnya pendidikan, pengalaman, dan pelatihan 

sebagai upaya meningkatkan profesionalisme guru. Hasil penelitian ini 

dapat dijadikan evaluasi sebagai masukan penting dalam menyusun 

kebijakan pendidikan yang lebih efektif. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka didapatkan simpulkan bahwa: 

1. Variabel Tingkat Pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Profesionalisme Guru SMK TI Bali Global Denpasar. 

2. Variabel Pengalaman berpengaruh signifikan terhadap Profesionalisme Guru 

SMK TI Bali Global Denpasar. 

3. Variabel Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap Profesionalisme Guru 

SMK TI Bali Global Denpasar. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pada pelaksanaan penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu: 

1. Cakupan penelitian terbatas pada satu sekolah. Penelitian hanya dilakukan di 

SMK TI Bali Global Denpasar sehingga hasilnya lebih menggambarkan kondisi 

di sekolah tersebut dan belum tentu mewakili situasi di sekolah lain dengan 

karakteristik yang berbeda. 

2. Jumlah responden relatif terbatas. Penelitian melibatkan guru tetap di satu 

sekolah dengan jumlah responden yang tidak besar, sehingga variasi pandangan 

dan pengalaman yang diperoleh masih terbatas. 

3. Metode pengumpulan data hanya menggunakan kuesioner. Data yang diperoleh 

bergantung pada persepsi responden dan belum dilengkapi dengan wawancara 

atau observasi langsung untuk memperdalam gambaran kondisi di lapangan. 
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5.3 Saran 

a) SMK TI Bali Global Denpasar 

Sekolah perlu meningkatkan program pelatihan guru secara rutin dan 

sesuai kebutuhan pembelajaran modern. Sekolah juga sebaiknya 

mendorong kerja sama antar guru melalui forum berbagi pengalaman agar 

kualitas mengajar terus berkembang 

b) Guru SMK TI Bali Global Denpasar 

Guru diharapkan aktif mengikuti pelatihan dan terus memperbarui 

pengetahuan, terutama dalam penggunaan teknologi pembelajaran. Guru 

juga perlu membiasakan refleksi diri dan saling bertukar masukan dengan 

rekan sejawat untuk meningkatkan kualitas mengajar. 

c) Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berikutnya disarankan melakukan penelitian di lebih banyak 

sekolah agar gambaran hasilnya lebih luas. Penelitian selanjutnya juga dapat 

menambahkan metode seperti wawancara atau observasi serta mengkaji 

faktor lain yang memengaruhi profesionalisme guru.  
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